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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Penelitian berangkat dari latar belakang mengenailupya
pembaharuan dalam proses pembelajaran IPA sebagabrr semakin
melemahnya kualitas belajar siswa. Disamping itoepgan yang dilakukan
merupakan refleksi peneliti terhadap proses penarata sebelumnya yang
kurang optimal. Dengan dilakukannya penelitian dipkan dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswasseptimal.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metogkng
berfokuskan kepada situasi kelas, yang lebih dikelengan penelitian
tindakan kelas (classroom action researgdig dikembangkan oleh Kemmis
dan Taggart (1992 : 5-6).

Penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagaiu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukamdakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atwimkatkan
praktek-praktek pembelajaran di kelas secara [siufesl.
(Suyanto, 1997:4)

Metode penelitian adalah bagaiman cara yang dilakwleh peneliti
dalam mengungkap berbagai data, yang meliputiceata pengambilan data,
analisis dan pengumpulan data. Sebagaimana yangkdipkan Abdurahman
Patoni (2006:98) mendefinisikan bahwa metode peaeli ialah “ilmu
tentang cara-cara yang akan digunakan dalam medakpknelitian, yang

ruang lingkupnya meliputi metode penelitian, metpeémgambilan sampel,

metode pengumpulan dan inventarisasi data dan metwalisis data”.
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Tujuan penelitian adalah selain untuk memecahkasop&&an yang
konkreet di dalam kelas, dialami langsung oleh gdan siswa, juga
mendorong tumbuhnya budaya akademis guna meniragkatiofesionalisme
guru. Melalui PTK ini diharapkan dapat mempertajdaya analitis guru di
dalam kelas terhadap permasalahan pembelajarana semampu
mengidentifikasi berbagai kejadian nyata secarastenenerus berdasarkan
rencana program dan tujuan pembelajaran.

Lima karakteristik PTK menurut Wardiman Djojonegof(@008:8)
diantaranya adalah:

1. Masalah yang diteliti adalah masalah mikro ydigatasi oleh dinding-
dinding kelas tentang masalah perbaikan pengajaaealuasi dan
pengayaan kurikulum.

2. Bertujuan untuk memperbaiki PBM, maka evaluagii derhadap
pengajaran guru itu sendiri, mengetahui kelemahan Keunggulan
kualitas PBM.

3. PTK merupakan penelitian terapan untuk pemecamasalah real yang
dihadapi guru dan siswa untuk menyempurnakan asafiBM.

4. Bersifat - siklus artinya perencanaan pengajaraan doelaksanaan
pembelajaran dapat ditindak lanjuti dengan pengamadan upaya
memperbaikinya.

5. PTK berorientasi pada daya serap dan tarap sestgyi pengajaran
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Melalui penelitian tindakan kelas guru dapat menséndiri kegiatan
pembelajaran yang dilakukannya di dalam kelasnymgBn merencanakan
tindakan-tindakan yang akan dilaksanakan, melaksanencana tindakan,
kemudian mengevaluasi tindakan, guru dapat mergnparbaikan proses
pembelajaran. Dengan demikian, dalam penelitiamlakan kelas guru
dituntut untuk memiliki keterbukaan terhadap peagen dan proses-proses

pembelajaran baru (Suyanto, 1997:11).

Desain Pendlitian
Metode penelitian pandidikan di Sekolah Dasar yadiagggap cocok
untuk digunakan adalah Penelitian Tindakan Keld<jPKarena penelitian
tindakan kelas lebih dikenal dengan nama yang aQfubractical inquiry” .
Penelitian ini mngeacu kepada “apa yang dilakud@m untuk memperbaiki
proses pengajaran yang menjadi tanggung jawabgidikbud, 1996/1997
b:4). Mc Taggart (1992) mentakan bahwa
Penelitian tindakan kelas adalah suatu pendekatatuk u
memperbaiki pembelajaran dengan cara melanjutkarbakan-
perubahan dan mempelajari akibat-akibat dari pérata
perubahan itu, jenis dan sifat perubahan tersebpatdterjadi
sebagai hasil mengajar reflektif (dikutp dari BuKegiatan
Penelitian Praktis untuk Perbaikan PembelajaramdBeud,
1996/1997 b.2).
Penelitian tindakan kelas pada dasarnya mengaau tpathkan guru
ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar seébagaya untuk

memperbaiki kegiatan belajarnya yang didasarkam pefteksi dari kegiatan

belajar mengajarnya tersebut. Upaya perbaikan daph&kegiatan belajar
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mengajar atas dasar masalah yang diperlukan didedtam merupakan tugas
dan tanggung jawab guru untuk senantiasa melakp&arbahan-perubahan
yang perlu dari kegiatan belajar mengajar tersebut.

Desain penelitian yang dipergunakan berbentuk sikang mengacu
pada model Hopkins (Depdikbud, 1997). Siklus idak hanya berlangsung
satu kali tapi beberapa kali sehingga tercapaiatujyang diharapkan. Hasil
dari siklus sebelumnya akan menjadi acuan dalam emsanakan,
melaksanakan siklus berikutnya melalui refleksi gyatilaksanakan pada
setiap siklus.

Prosedur penelitian yang dilaksanakan penelitiiied#ri 2 siklus.
Tiap siklus terdiri dari 3 tindakan. Model pendrti tindakan kelas yang
dilaksanakan adalah model Kemmis dan Mc. Taggarenuvut model
Kemmis dan Mc. Taggart, tahap penelitian tindakatak terdiri atas 4
komponen yaitu :

1) Perencanaaplénning)
2) tindakan &cting)
3) pengamataropserving)

4) refleksi (eflecting)
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Perencanaan

Gambar 3.1. Tahapan PTK (Wardani, 2006 : 2.4)

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa dalatakganaan
penelitian tindakan kelas dimulai dari tahap peamaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Pada kegiatan penelitian ini satu xonen merupakan satu
kesatuan dan saling keterkaitan. Setiap tahapanupalean proses

penyempurnaan berdasarkan hasil dari tiap kegatantindakan.

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas, penelitian difdéars pada situasi
perbaikan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaaumy terlibat penuh di
dalam kelas, dimana guru dapat meneliti sendirihadap praktek
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas melatdiakan-tindakan yang
direncanakan, dilaksanakan, dan kemudian di evaluatuk memperoleh

umpan balik mengenai apa yang dilakukan guru pa@ pembelajaran
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berlangsung, sehingga guru dapat merancang langbailg dalam proses

perencanaan, tindakan, observasi maupun refletedabgpembelajaran.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitimdakan kelas

(Classroom Action researgimenurut Jhon Elliot (Hopkins, 1993: 36-37).

Desain tersebut dapat dilihat dalam gambar seliesgikiut:

Pra Tindakan

Mengungkapkan kemampuan awal siswa sebelum
pelajaran melalui pendekatan inkuiri
Penyusunan renana tindakan |

Menetapkan topik pembelajaran |
Menyusun RPP Tindakan |
Menyusun LKS dan alat evaluasi
Pembagian Kelompok

Pengkajian
Teori-Teori Pembelajaran IPA
Penelitian Tindakan Kelas
Hasil Penelitian dan Observasi

A\ 4

!

Pelaksanaan
tindakan |
Pembelajaran IPA Melalui
pendekatan inkuiri

a

Identipikasi Masalah
Proses Pembelajaran IPA
Upaya Peningkatan hasil belajar
siswa melalui penerapan
pendekatan inkuiri

Penyusunan Rencana tindakan Il

\ 4

Observasi Pelaksanaan tindakan |

VL

!

Pelaksanaan

Analisis dan refleksi tindakan |

tindakan 11
Pembelajaran IPA Melalui
pendekatan inkuiri

\ 4

Observasi Pelaksanaan tindakan Il

A\ 4

Analisis dan refleksi tindakan |

\ 4

Hasil, temuan, kesimpulan, dan
rekomendasi

Gambar.3.2. Desain Penelitian Tindakan Kelas
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Rincian prosedur penelitian tindakan kelas untukapesiklus dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanadatadabagai

berikut;

a.

Permintaan izin dari Kepala Sekolah SDN Cipadangak®tan
gekbrong kabupaten cianjur.

Observasi dan wawancara, untuk memperoleh gambkeadaan
proses belajar mengajar, mengenal kemampuan sisara, guru
mengajar, aktivitas siswa dan hasil yang diperoleh.

Identifikasi permasalahan. Identifikasi permasatalyang dilakukan
dengan menelaah terlebih dahulu KTSP ( kurikulumgKat Satuan
pendidikan) 2006, khususnya mata pelajaran IPA indda standar
kompetensi, kompetensi dasar. Hasil belajar, indicadan materi

pokok.

. Merumuskan media pembelajaran yang akn digunakanlidasuaikan

dengan materi pada tiap setiap siklus.
Menyusun alat yang digunakan untuk memantau selapnoses
penelitian berlangsung berupa format lembar obselesbar kerja

siswa, lembar wawancara.
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2. Tahap Pelaksanan Tindakan
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Neg€@ipadang
Kecamatan Gekbrong Kabupaten Cianjur dengan jursilia 36 orang
yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 17 siswargmpuan. Alsan
memilih kelas IV sebagai sumber penelitian dikakamakelas tersebut
memiliki permasalahn hasil belajar yang kurang ropti selama
pembelajaran berlangsung.
Kegiatan melaksanakan skenario pembelajaran yegmbahas
topik sifat dan perubahan wujud benda dalam pernrbaaldPA dengan
mengunakan metode inkuiri dengan langkah-langkbhgse berikut:

a. Bertanya AsK

(on

. Investigasi [nvestigate

O

. MenghasilkanCreate

o

. Diskusi (Discus3

D

. Refleksi ¢eflech

Dengan memperhatikan hasil analisis terhadap kemam awal
siswa, peneliti menyusun rencana pengajaran demgetode inkuiri.
Tindakan pembelajaran yang dilakukan dibagi kedatara siklus tiga
tindakan disesuaikan dengan materi pembelajarasinganasing rencana
tindakan pembelajaran dilengkapi dengan Lembarak®igwa (LKS), dan
alat-alat atau media IPA vyang diperlukan. Kegiataelnjutnya
mengelompokan siswa untuk kegiatan pembelajran.iakay penelitian

yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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Siklusl:

1. Perencanan pertama meliputi:
a) Menyusun rencana pengajaran dengan metode inkuiri
b) Menyusun instrument

2. Pelaksanan tindakan Meliputi:

a) Mengungkapkan konsepsi awal siswa

b) Menerapkan pembelajaran yang telah dirancang dengan

menggunakan metode inkuiri.

c) Penekan tema yang dipilih (sifat benda)

3. Evaluasi tindakan

a) Penilaian aktivitas siswa

b) Penilaian aktivitas guru

c) Pelaksanan tes siklus |

d) Mengobservasi apa yang terjadi dalam kegiatan diladukan
selama proses belajar mengajar berlangsung.

4. Refleksi tindakan

Guru mendiskusikan hasil pemantauan KBM yang htela

dilaksanakan. Dari data tersebut guru dapat menkeegimpulan
bagaimanaKBM yang telah dilaksanakn dan bagaimarestgsi
belajar siswa, sehingga guru dapat menentukan ipkera

pembelajaran sebagai bahan untuk tindakan pades $iktl.
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3. Obsevasi

Observasi (Supardi dalam Arikunteet al2007: 127) adalah
kegiatan pengamatan (pengambilan data). Untuk ntemgjeseberapa jauh
efek yang telah mencapai sasaran dalam hal init déletahui ada dampak
pembelajaran pada siswa setelah tinndakan yangéda sebelumnya.

Dalam pelaksanan tindakan diharapkan dapat merigiasyang
positif ~sesuai = dengan harapan dalm memperbaikidig&kan dan
pengajaran dikelas. Pelaksanan suatu tindakan daega tidak
menghasilkan perubahan, hal ini harus segera daterpenyebabnya
ditentukan langkah-langkah perbaikan.

Pada tahap observasi dalam penelitian ini dibaftet observer
untuk mengamati selama pelaksanan tindakan dergabal observasi
merupakan suatu alat yang didalamnya terkumpul datak digunaka
dalam penganalisaan.

4. Refleksi

Langkah peneliti mengkaji, melihat, dan memperdndkan
dampak dari tindakan sehingga peneliti bersama-sajoeu dapat
melakukan revisi perbaikanterhadap rencana awail kg didapat dalam
tahap observasi dikumpulkan, diolah serta dianalsi hasil observasi,
guru dapat melihat gambaran umum mengenai kegigtarg telah
dilakukan. Keseluruhan data yang diperoleh daidusikni akan dijadikan

perbandingan dan dasar dalam merencanakan silkiugugaya.
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Instumen Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas memerlukan datagyatentik dan
sistematis. Untuk mengumpulkan data tersebut fenelenggunakan
instrument yang terdiri dari : lembar observasmbar kerja siswa lembar
wawancara.
1. Tes
a. Pre tes
Pre tes dilakukan sebelum pembelajara inkuiri dikak. Pre tes
dilakukan sebelum materi baru diberikan. Pre tesertkan untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum pembetajakaiiri dilakukan.
b. Pos tes
Pos tes dilakukan setelah pembelajaran berakbstep diberikan untuk
untuk mengetahi hasil belajar siswa setelah penavataberakhir.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk merekam datrignaktivitas
proses belajar mengajar selama tindakan berlangsurigari hasil
observasi, diperoleh gambaran yang jelas tentangpkéh-langkah
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan nietode
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh seorangrv@nseObserver
mengamati dan mencatat hal-hal yang terjadi baitgydilakukan oleh
guru maupun yang dilakukan oleh siswa pada saatb@lejaran
berlangsung. Lembar observasi disediakan olehligeralam lembar

tersebut diuraikan secara jelas komponen-kompoaeg yarus diamati.
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Observer memberi tanda cek list pada kolom yarggtka sesuai dengan
indikator yang muncul serta memberi komentar.
3. Lembar Kerja Siswa
LKS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah barpprmasalahan
soal yang harus dikerjakan siswa secara berkelongmm kegiatan
pembelajaran. Isi dari LKS disesuaikan dengan etdikpembelajaran atau
topik dalam penbelajaran pada sustu tindakan. LKSBupakan alat yang
digunakan untuk belajar dengan mengunakan pendekp&mbelajaran
inkuiri digunakan dalam pelaksanan perconaan ydagukan siswa selama
kegitan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2.
4. Lembar Wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan dialog atezakspan yang
dilakukan peneliti dengan siswa yang bertujuan kintbengumpulkan
informasi tentang pelaksanaan pembelajaran. Lemiaavancara berisi
beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada. s&stapun aspek yang
dikemukakan dalam melakukan wawancara, berhubungkemgan
ketertarikkan, kesulitan, dan aktifitas yang dilkéa selama pembelajaran
berlangsung. Dari hasil wawancara peneliti dergigna, dijadikan sebagai
masukan yang sangat esensial dalam rangka perbp#da pembelajaran

selanjutnya.
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E. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini dilaksana#lakelas IV Sekolah
Dasar Negeri Cipadang Kecamatan Gekbrong Kabupé&tiamjur tahun
2010/2011 yang terdiri dari jumlah siswa 36 oraegdiri dari 19 orang laki-
laki dan 17 orang perempuan. Yang dijadikan sasamdalah proses
pembelajaran sifat dan perubahan wujud benda demgengunakan metode

inkuiri.

F. Lokas Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasegex Cipadang
yang beralamat berlokasi di JI. Raya Sukabumi, aketan Gekbrong
Kabupaten Cianjur. Jumlah siswa seluruhnya 258asiSekolah ini memiliki
6 ruangan belajar, 1 ruangan perpustakaan, 1 rgang, 1 ruang kepala
sekolah, 6 wc, 1 ruangan koperasi dan jumlah gBrGudru, terdiri dari Kepala

Sekolah, 9 orang guru PNS dan 3 orang guru honor .

G. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh kebenaran yang akurat dalam pemglam data
diperlukan alat pengumpulan data yang tepat damasdengan permasalahan
dalam penelitian instrument yang digunakan dalmgpempulan data pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Observasi
Observasi adalah metode atau teknik pengumpulanydatg mengunakan
pengamatan terhadap objek penelitian. Melalui ofaser peneliti
memperoleh catatan tentang prilaku kegiatan guru giswa pada waktu
proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sppgéing untuk bahan
refleksi dan rencana tindakan selanjutnya.
2. Tes
Tes diberikan secara tulisan yang berguna untukgoilem kemampuan
siswa sesudah proses belajar mengajar diberikestrument tes dibuat
sesuai dengan materi yang diajarkan pada siswas K&laberdasarkan
kurikulum yang berlaku..
3. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digum untuk
mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendapaasi, harapan,
persepsi, keinginan, keyakinan dan lain-lain (Suaj2004:102)
Wawncara digunakan untuk mengetahui sejauh manditees siswa
mengenai apa yang ada pada pemikiran siswa. Siawg giwawancara
adalah siswa yang mempunyai kemampuan tinggingedan rendah. Hal
ini dimaksudkan untuk memperoleh respon siswalmEtagai kemampuan
terhadap pembelajaran yang sedang dikembangkan.
Dalam wawancara ini dilakukan dengan memberikan ellzgia

pertanyaan kepada siswa yang dipilih oleh peneliti.
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H.Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan dddta tersebut
perlu segera dianalisis. Teknik analisis data ydiggnakan ada yang bersipat
data yang kuantutatif yaitu yang berbentuk anglgkan Ari Kunto, 2002 :
74).
Dalam mengolah data digunakan rumus presentasadagkan kriteria

Hendro ( dalam Permana, 2001 : 23) yaitu :

P=ix100
n

Keterangan :

P= Presentase jawaban

f = Frekuansi Jawaban

n= Banyak responden

. Analisis Data
Setelah data diperoleh langkah selanjutnya yatakudan adalah

mengolah dan menganalisa hasil belajar siswa bkik pretes maupun hasil
nilai postest, yang terdiri dari :1) menghitungaredta, 2) menghitung gain
skor.
1. Menghitung rata-rata:

Rata-rata hitung pretes dan postes dapat dihit@mgah menggunakan

rumus .

X = 2X x 100
N




Keterangan X = Rata-rata hitung

X = skor

N= banyaknya data jumlah siswa

Selanjutnya data perolehan dikonversikan padaaskalai dengan
rentang seratus untuk menilai rata-rata hasil aelajswa. Konversi tersebut

dapat dilihat pada tabel 3.1

Table 3.1. Presentase Niali dan Katagorinya

No Nilai Presntase Katagori
1 >90 > 90% Baik sekali

2 70-89 70%-89% Baik

3 50-69 50%-69% Cukup

4 30-49 30-49 Kurang

5 <29 29 % Buruk

Gain antar skor pretes dan postes dapat dohitungadenenggunakan

rumus .

Gain = skor akhir ( post test) — skor awal ( pret)gSofiani Prabawanto)
3. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
Utuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaaiama
penelitian maka digunakan pedoman observasi aksivguru dan siswa.
Data hasil pengamatan observer terhadap aktivitas @an siswa selama

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajakairi diolah

Suenb Dirjen Dikti Depdikbud

dengan menggunakan rumus :

Menghitung gain skor pretes dan postes
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IPK= & x 100
snl

Keterangan :
IPK= Indek Prestasi Kelompok
M = Rata-Rata
SM1= Skor maksimal Ideal
Kemudian hasil perhitungan IPK tersebut dikonkemsi kedalam
bentuk pensekoran kuantitatip, seperti tercantulanad#abel berikut :

Tabel katagori tafsiran IPK keterlaksanaan modeilpeajaran

IPK=(Indek Prestasi Kelompok Kriteria
0-30 Kurang
31-54 Rendah
55-74 Sedang
75-89 Tinggi
90-100 Sangat tinggi

Diadaptasi dari Wayan dan Sumartadam (Panggabean Luhut P, 1989: 29)



